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ANUGRAIIA BUHATARA GlIwA DALAM TEKS KAKAWIN SIWARATRI-KALPA

IDA BAGUS PUTU §
UAMBA”
MINIELANG  dan menyambut pelaksanakan brata-Siwardtri, vmat

AN {indu di tanah air diingatkan dengan Kisah seorang pemburt bernama
UGRAHA BHATARA SIWA ka. Perlanyaan yang layak diajukan dalam konteks ini adalah
DALAM TEKS KAKAWIN $ 3 a scorang Luddhaka, yan hanya pemburu binatan ® bisa

N scorang » yang ya pemol g
SIWARATRI-KALPA' memasuki Siwa-laya (kediaman/ istana Bhatdra Siwa) hanya karena

melek C:n\n\ia:mﬁv semalam suntuk pada saat Siwaratri (malam

—

(s

pemujaan kehadapan Siwa), sementara orang yang tekun melaksanakan

Abstrak
Teks Kakawin Siwaratrikal, ppama dan kewajiban belum tentu beruntung bisa memasuki alam
Majapahit akhir (abad WWM%:NMHM:.W@: Tanakung pada masa {uhan? Bahkan, roh pemburu Lubdhaka memicu perang dasyat antara
anugraha. Seorang pemburu b oEme mﬂm:mc:mwmv_amm konsep hala tentara pasukan Bhatara Yama dan Bhatara Siwa di kahyangan.
anugraha dari Bhatara Siwa berkat brat cwarmwm. mendapatkan Mpu  Tanakung menghadirkan tokoh kontroversial ini dalam teks
saat Siwaratri (malam pemujaan whéavaMSBm yang ia lakukan pada Kakawin Siwaratri-kalpa, sebuah karya sastra yang menjadi sumber
m::.mmm kemahakuasaan Bhatara Siwa gmw :M%&Sa mmmﬁmr salah satu (erpenting dalam pelaksanaan Siwaratri-pija di Indonesia. Oleh karena
aktivitas) Siwa. Melalui Qms_mw&h 5 Bmswm.u %.mmm@ Pafica-krtya (lima (okoh sentralnya adalah [ubdhaka, masyarakat luas mengenal karya ini
manusia bisa bergegas menuju ke alam MM H.ém_m.mmm: sadar bahwa i dengan sebutan Kakawin [ubdhaka®. Kakawin ini populer di
sana. Anugraha bisa membebaskan man citla .@Ea dan bersatu di Lalangan masyarakat, dibaca setiap saat, Khususnya pada malam
mudah mencapai hal ini, karena meru smﬂm G Wo.ﬁ.@qa-mz. Tidak pemujaan ke hadapan Dewa $iwa. Pertunjukan wayang kulit yang
Cobaan dan rintangan dapat dijadikan pakan rahasia Bhatdra Siwa. (ipelar pada malam tersebut biasanya mengambil tema yang bersumber
pemicu untuk bisa berjalan di dnri teks ini. Upaya-upaya menyalin kembali pada lontar, melakukan

1 g :

_m :mwm ﬁwwwéﬁ., M:S nigraha membawa manusia turun/terjerembab ke

E@Ec.,: - feg aM M Sw:u\mcmwwmi manusia sadar dan bisa naik ke ata
wa-loka (alam Siwa). Tidak ada pemberian anugraha ﬁEﬁM

literasi, penerjemahan, dan pengkajian teks ini, serta penerbitannya
dilakukan oleh berbagai kalangan di Bali dan Lombok.” Semuanya

B

rintangan atau hambatan ’
(sumpah/ikrar), yang Eaﬁ._. .&W mﬁm“Wms. anugraha adalah  brata 3 Tokoh serupa dapat dijumpai di dalam sejumlah kitab purana berbahasa
kualitas kerohanian diri 5@ n .OB:UBQ.B. untuk meningkatkan qunskerta, atara lain Siwa-purana, Skanda- purana, Garuda-purana, dan Padma-
berbagai tantangan at > osmmcam:_.ams pikiran dan ego Tl m . Teks-teks ini menjadi sumber ajaran Siwaratri. (Lihat AGASTIA, 2012, him. 1).
A gan atau pengekangan di bawah bimbingan guru. B \  Pekerjanan ini identik dengan Hirisa karma ﬁaon%mwﬁ\_aﬂﬁgﬂsg, sebuah
U. g asarnya merupakan upaya pengendali i guru. praia perbuatan yang dilarang di dalam kehidupan rohani. Hithsa karma adalah bentuk
p ikiran agar bisa dimanfaatkan unt k .mn §. L ﬁ:mwwﬂv dan [ okerasan yang membawa manusia semakin jauh dari tercapainya tujuan hidup tertinggi.
uk pencapaian tujuan manusia yang 4 Mpu Tanakung mengarang teks ini pada pada masa Majapahit akhir (kwartal ke-3
ahad ke-15 Masehi). Hal ini berdasarkan kajian atas manggala teks kakawin ini

Pt -
inggi (Maha-purusa-artha). Anugraha mempunyai signikansi yang

tinggi dalam kehi . : e
&8 ehidupan rohani dan duniawi. dibandingkan dengan dua buah prasasti, yaitu Waringin Pitu (1447 Masehi) dan

2 : tihan (1473 Masehi). Keduanya dikeluarkan oleh raja Majapahit bernama
Kata kunci: Bhatara Siwa, Anugraha, brata/ j awikrama dengan nama kecil Surapraphawa. Nama ini tercantum di dalam
Kakawin. , brata/Vrata, Nirmala/Suddha, manggala kakawin Siwaratrikalpa: ... mangéh donya rahaywa san panikélan tanah
amithisa katwan in praja/ lan lyan $ry adi suraprabhawa sira bhupati saphala
ndrawansajall (1:2) (Libat AGASTIA, 2012: 2 dan AGASTIA, 20011 16). =
Sejumlah peneliti Sastra Kawi baik dari dalam maupun luar negeri telah
ukan penelitian dari berbagai sudut pandang. Menyebut beberapa saja: C.
pik ini dalam Five Studies in Hindu Baliense Religion (1964), A.

*®

Dosen dan peneliti pada Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran, Bali
> t —»

1. Artikel ini mery
; pakan pengembangan dari SRS :

QL e (I pengembangan aari makalah vang di ) [HOOYKAAS menulis to

diselen E.mﬂ alaman Makna Siwardtri, dengan tema “Siwa umovw m.__mwzﬁ e wnm. [rEUwW, DKK. menulis buku Siwaratrikalpa of Mpu Tanakung (1969), P.J. WORSLEY

.&é:;mm@ an oleh .Drmaﬂommﬁ_mwm Pusat, Sabtu 14 Januari wo,_m am 5 enganugerah”, me "A Missing Piece of Balinese Painting of the §iwaratrikalpa" (1970), Bl

"gnwm_._w, n_smﬂ.“.c__”“w_w.__.mwm_d&ﬁ Bali. Makalah telah disempurnakan wwﬁwﬂnﬁwﬂrugmﬁ 70 sk menulis dalam Kalangwan (1974), Andrian Vickers menulis A Balinese
¥ JLECArL Histrated Manuscript of the Siwaratrikalpa, 1 GUSTL NGURAH BAGUS menyunting buku

jumantara Vol. 4 No. | Tahun 2013 . Kakawin Lubdhaka dan Esei Lainnya (2000), Hwo AGASTIA menerjemahkan dan

10 jumantara Vol 4 No. | Tahun 2013 31



IDA BAGUS PUTU SUAMBA

menandakan bahwa teks ini
ni bukan sekedar
nam sebuah k . ;
i %B berperan sangat besar di dalam kehidu arya sastra Kawi,
indu di tanah air. pan rohani masyarakat
Ceramah, diskusi a
“ i 2 tau perenunga
Siwaratri (Siwarjani ; gan menyangkut pema
i mm M N” HMWMQQQM.V terus Qmmw.cwmﬁ mengingat ﬁm:%umsu\w_wwh. WEE_-
di balik m._.mﬂmwmmws__ mmHmE kehidupan agama dan spiritual. wm:nm”mﬁ
bt a-ratri yang menarik untuk direnungkan di Mm mw
{erifiah Eﬂmsmmam Eﬁaﬁmﬂmgﬁ konsumerisme dan hedonisme MWM
3 a dunia. Pada Siwardtri : g
Siwas o ; g i umat Hindu pat
%«%&HMS%N‘MHMMHM& WQ&@%HSE\ Siwa), %M:S@MD\MN\WWMWM_MM@
mujaan  kepada  Siwa), atau o o
WMMEHHMW@: pikiran jati diri Siwa)," yang wmsmummﬂmwasw%%%a
mmE%wE .mcﬂmwm ._.:a.sw. .Em:zam modern yang Emﬁvmwwm ; Eummw
Sissic wm_m% m%ﬂ:w: dirinya. Ajaran teks ini dapat dijadikan M_msczm
manusia _umzwm ._8 o o nc_amﬁ berjalan dengan baik wwm.ﬁmmn
M sil sampai ke tujuan hidup tertinggi (Maha et
>mmo .wcﬁcma_uocmmmz dari segala bentuk ikatan) it n e oA
satu aspek yang belum ol .
endal R menjadi perhatia
ncoba membahas pen : - gerah).
erspektif Siwa- pengertian dan fungs ;
wﬁr%amﬁuﬂmwmmﬁ tattwa (metafisika ajaran  Siwa) mh_mc%wa:%ﬂma L
Kakawin Siw o sekarang. Pembicaraan Siwa-tattwa di QME mmEWm
India juga mo%. W?T.@@n menjadi tumpuan utama. Tradisi S i
ikit disinggung untuk memperjelas pemahaman MHMQMW

konsep anugraha
; yang sangat i i :
rohani, namun juga msimsw. penting, tidak hanya di dalam kehidupan

Mm:ﬁmwmm.ﬂ Anugraha
nugraha (bahasa  Sanskert
. erta) bermakn i

S a anuge

Bmsws MM%MW% " Wmcsasmmm\w@g:&u“ BoBEW%MMWm g

s ,cs .o@m%m:\wgé:mmmﬁ Jika seseorang Bo:g s

e mmwmn_ ia Bocamw.m%m: kebaikan/kemuliaan/ mewwﬁ_@:
seorang yang lebih tinggi status/kedudukannya NEM _m%w

ebi

memberi pengantar dalam b y
: ku Siwaratri
T S u Siwardtrikalpa Karya M
#mmmmﬁ i ﬁwwo—mmm_mﬂ wmﬁnwwmx Siwaratri (2012), H.W\. Q_Wﬂ>ﬂm~“a§czmw e
pada Universitas Hindu Indonesia Uo%mwmw mb wz_wHSE:m
: , Bali berjudul

“Implementasi Ceri
e erita Lubdhaka dalam Pelaksanaan Brata Siwaratri” (2004), dan lai
s aim-

w. m;om,_.z:rcm_ﬂ%.r 2006: 1106-1108
i ONIER-WILLIAMS 24 .
, 2002: 32. Dalam Bahasa Inggris diterjemahkan schagai

loomantara /el 4 Niv | Talwws 2013

HATARA SIWA DALAM TEKS KAKAWIN SIwWARATRI-KALPA

lebih rendah/nista atau hina
yang lebih tinggi status atau
ni atau duniawi di masyarakat.
implisit di sini nampak jelas bahwa kualitas kerohanian
Leseorang ditentukan oleh tingkat kesucian, kejujuran dan ketaatannya
memegang suatu keyakinan. Anugraha berasal dari atas kepada yang
lebih rendah untuk dimanfaatkan menuju yang lebih tinggi/mulia atau

ke :_._:::‘_S:E:mm:?om&.mEonmE dunia. Apalagi jika anugraha dari
tkan jalan yang jika dilaksanakan

[thatara Siwa. Anugraha mengisyara
akan berhasil; atau kalau pun mendapat rintangan, rintangan tersebut
(idaklah begitu berarti karena kekuatan anugraha. Namun sebelum
lapat anugrahd, biasanya dialami cobaan, rintangan, atau hambatan
yang membuat orang semakin dewasa dalam menghadapi kehidupan.
ko seseorang teguh (Bali: pagéh), berketetapan hati dan tahan terhadap
berbagai  godaan dan cobaan, maka Yang bersangkutan dapat
memperoleh keberhasilan.

Kata lain yang sering bersinonim dengan anugraha dalam tradisi
india adalah Krpa (bahasa Sanskerta). Ada tiga jenis Krpd, yaitu (1)
Sudhana-krpa [anugraha diterima karena usaha sendiri (Upaya)l, (2)
Curu-kepa (anugraha dan tuntunan dari seorang guru kerokhanian), dan
(V) Divya-krpa (anugraha dari Tuhan).” Siwa-tattwa di dalam teks-teks
(e atau Kawya, selain kata ‘Anugraha’, Sreddha” juga dipakai.
Yang ketiga nampaknya mempunyai nilai tertinggi karena sekaligus
merupakan jalan menuju alam Bhatara Siwa aga-?w&. Alasan utama

(ipunakannya kata anugraha barangkali karena anugraha sebagal m&m&
wntu Tungst kostmis atau kemahakuasaan Siwa, sementara Krpa sudah

melebar kepada upaya-upayad sendiri dan Kketerlibatan/campur tangan
guru kerohanian, Dalam konteks Indonesia, ketiga jenis Kypa ini dalam
\klcknya ada, walaupun batasan secara eksplisit belum ditemukan di
\m teks-teks fattwal tutur berbahasa Jawa-kuno atau Jawa-Bali.
Dalam konteks Siwa-tattwa di Indonesia, anugraha adalah anugrah
atau pemberian jalan kemanunggalan Atman (roh) dengan Paramatma
(roh maha agung, yaitu Tuhan) oleh Bhatara Sjwa. Oleh karena itu,
anugeraha senantiasa diimpi-impikan oleh pengikut paham Saiwa agar
suatu saat bisa diperoleh, sehingga orang selalu berusaha untuk
mencapai titik tersebut. Di samping anugraha diberikan oleh Tuhan
sl el

il GRIMES, 2009: 200.
Mpu Kanwa di
n tyan |

ANUGRAIA 1Y
asa. Tidak pernah orang yang
\herikan anugraha kepada orang
idukannya di dalam kehidupan roha

waha menggunakan kata ini,
reddha Bharareswara” (kalau
berikan Anugraha). Lihat KI

alam teks kakawin Arjuna-wi
ikaty Siwasmrti dating 8
i hati tentu beliau akan mem

&1 N J
fimantara Vol 4 Mg | Takaiin 2011 33



IDA BAGUS PUTU SUAMBA

(Bhatara Siwa), dewa atau roh-roh suci, anugraha juga bisa diberikan
oleh orang suci, misalnya Sadhaka [orang yang melaksanakan disiplin
spiritual (Sadhana)]. Sadhaka dianggap sebagai tm_ﬁé.camz.\amaﬁmgmm
Siwa yang nyata di dunia. Ia memperagakan ajaran Siwa (Siwa-
wmmasm\wg%m&&_& dalam kehidupan sehari-hari. Karena ketaatannya
ini, Sadhaka mengenakan busana/atribut menyerupai dewa Siwa.
Pikiran, perkataan dan perbuatannya adalah wujud nyata Sdstra,
karenanya sering disebut sebagai Sastra-paraga atau Weda-paraga.
Sadhaka menjadi pusat kesadaran masyarakat Hindu karena dari diri
dan pengetahuannya ia membimbing dan menyinari kegelapan (awidya)
manusia. Disebut Sirya (matahari) karena ia sebagai
pengetahuan, kecerdasan, energi dan kehidupan alam semesta.
Pada hakikatnya anugraha bersifat rahasya (rahasia). Dalam konteks
Lubdhaka hanya Bhatara Siwa-lah yang tahu. Bhatara Yama yang biasa
mencatat semua perbuatan manusia pun tidak tahu, apalagi manusia
biasa. Oleh karena kerahasiaannya, setiap pengikut paham Saiwa ingin

mendapatkannya. Berbagai upaya dilakukan agar yang rahasya tersebut
tidak menjadi rahasya lagi.

simbol

Anugraha sebagai Jalan Pembebasan

Dalam tradisi Saiwa di India, konsep anugraha mendapatkan perhatian
yang sangat besar. Boleh dikatakan paham Saiwa-lah yang telah
membahas konsep ini secara lebih mendalam dibandingkan dengan
tradisi lain, misalnya Weda. Tradisi Saiwa di India menempatkan
anugraha sebagai prinsip metafisika (fattwa) yang sejajar dengan
tattwa-tattwa lainnya. Lebih khusus lagi, anugraha adalah salah saty
fungsi kemahakuasaan Tuhan. Hal ini muncul pada tataran Nama-riipa
(nama dan bentuk) anugraha yang pada intinya adalah bentuk kekuatan
(Sakti) Siwa. Oleh karena berupa Sakti, anugraha bisa menghancurkan
segala bentuk ke-pdpa-an manusia. Sekalipun ada beberapa perbedaan
menyangkut kemunculan dan status metafisika Sakti ini, nampaknya
semua mazab Saiwa sepakat bahwa baik Tri-muirti (tiga bentuk) maupun
Pafica-krtya (lima aktivitas) adalah bentuk-bentuk Saksi (kekuatan)
Siwa.

Tiga tradisi besar Saiwa yang relevan disebutkan dalam konteks ini
adalah (1) tradisi Saiwa- asupata (abad ke-4 M), sebuah tradisi Saiwa
tertua yang berkembang hampir di semua wilayah India dan juga
menyebar ke Asia Tenggara, (2) Saiwa Kasmir (disebut juga Trika atau
Pratyabhijia) di wilayah pegunungan Himalaya (abad ke-9), dan (3)
Saiwa-Siddhanta di India Selatan (Tamil Nadu) (abad ke-13 M). Dari
segi jumlah pemeluk dan persebaran geografisnya, Saiwa-Siddhanta

34 Jumantara Vol. 4 No.| Tahun 2013

] 3 - RA CALIPA
A AUA DA TARS A DALAN kY KAK IN SIWA
ANUGHRATL HIE LA DIW } AM 5 AW A\ i 11

. ini menempatkan anugraha
- ar Ketipa (radisi ini menempa £

adisi Saiwa terbesar. Wr:m._ g onsep Pafica-
g ,._d satu prinsip i e Bn_ﬁcomeww Mma&%@m? (1)
;__:._:.. :_.E aktivitas Siwa yang tak pernah vmu mms ,mgm penciptaan
::_“_,m_.(_____a atau penciptaan (Srsti), (2) pemeli MMmemE%m (Sarihara),
0 ,... f ,_. ._.: menarik kembali semua manifestast chingga jiwa/Atman
o _.,._L__E:m_ﬁ_m:sgmmg%ms .:ém\m“sm: m: i P Jeettit
() n keoelapan  (AvidyalAjfiana) (fung Wpeeg
Throbhawa), den (5) memberikan anugerah (e’

: it laupun istila
dengan Tri-muril, Wa s
gmw prinsip (tattwa) ﬁmﬂw%mmr wwwmwww
adi i ir perj

L ohenaran, sumber segalanya dan men] A Mﬂ%ﬂ%ﬁasﬂ mmﬁ terjadi
._; ;_ :“c_s_ﬂ:wma lima aktivitas yang s&% i etiap saat pula ada
_.:___ .,,.__.: saat. Setiap saat ada pepciptaan, i diberlanjutkan
- _., _._ro_swm: ke asalnya (Pralina). H%.:Em
crnrikan ke . 10t J
H y _ ___ (Jui kelima fungst w@Bmgw:mmWEw Mmma mwamgmms S poratriiadalah
el - m ko : s ?
st Mgom&wﬂwmﬁww ’ kosmis terakhir Siwa, yaitu

ua

¥ ra i konsep ini
j ha, mme.:HucB Q.c“m‘ :
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penderitaan dalam lingkaran lahir-hidup-mati. Pada hakikatnya
keduanya sama, namun kondisi psiko-fisik jiwa berbeda dari Siwa yang
maha agung (Parama-$iwa/Para-siwa). Yang satu bersifat empirik atau
material, mengalami siklus kelahiran-kematian (Samsara), sedangkan
yang lain bersifat trans-impirik atau spiritual, tidak terpengarui oleh
dinamika dunia fenomenal sekalipun beliau menjadikan dunia ini.
Belenggu (bandha) menyebabkan manusia papa, karena ia lupa dengan
jati dirinya sebagai Siwa. papa artinya kondisi rohani ketika manusia
mengalami kebahagiaan dan penderitaan (sukha-duhkha) yang relatif.
papa adalah sebutan bagi manusia yang dibelenggu oleh indriva-indriya
dan objek-objeknya serta pikirannya, sehinga ia disebut sebagai orang-
orang yang afuru atau tidur, lupa akan hakikat jati-dirinya (tan mengér ri
Jatinya). Dalam keadaan seperti ini, Bhatdara Siwa tidak membiarkan
manusia terbelenggu di dalam kegelapan rohani. Umat manusia dibantu
dan diberi jalan atau ajaran beraneka-rupa yang dapat diambil sesuai
dengan kemampuan dan kondisinya. Manusia di bawah bimbingan guru
spiritual, tinggal memilih jalan yang cocok dengannya, karena manusia
tidak boleh hidup tanpa tujuan khususnya yang tertinggi (yang disebut
Moksa). Tapa-brata adalah landasan yoga yang mampu membawa
manusia naik menuju Siwalaya. Dengan demikian Siwa-fattwa adalah
Jjalan ke-moksa-an (Moksa-marga) dan %:.&:&.33a\.w\w.s‘%aam@a adalah
Moksa-$astra (ajaran pembebasan). Para Saiwa wajib mempelajari
%.:.Q-,,\_&.nx%@.:.%a&@a (ajaran Siwa). Tbarat memasuki sebuah rumah
(vaitu Siwalaya), maka S iwa-$asana/Siwopadesa adalah kuncinya.

Ada satu fungsi ketuhanan yang terakhir, yaitu anugraha. Artinya di
samping Tuhan Siwa menyebabkan Jiwa terbelenggu karena keterlibatan
Maya-tattwa (pinsip material/ketakkekalan) dalam proses penciptaan
dunia, Bhatara Siwa sebagai kekuatan tertinggi adalah penganugerah
(Anugrahanta), sebuah istilah kerokhanian yang digunakan di dalam
tradisi %%Q%&%&S. Jika dengan fungsi nigraha membawa manusia
turun ke bawah ke lembah penderitaan (sarsara), anugraha pada sisi
lainnya membawa manusia naik menuju dan manunggal serta lebur
dengan Siwa. Anugraha membebaskan manusia  dari belenggu
kelahiran-kematian atau, dengan kata lain, anugraha adalah jalan
pembebasan. Dua fungsi terakhir ini, yaitu nigraha dan anugraha
khusus menangani jiwa/Gtman (roh); sementara tiga pertama berkaitan
dengan penciptaan alam semesta (jagat/bhuwana).

Di tangan para filosof, Acarya, Rsi wm?qm, khususnya di India
Selatan, konsep Pafica-krtya (lima aktivitas) ini telah berhasil
dimanifestasikan sebagai konsep Siwa sebagai penari kosmis (discbut
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krtya. Konsep Padma-mékar dan Padma-kuficup ini bisa dilihat nyata
dalam Upacara yajiia terbesar, Eka-dasa-rudra [dilaksanakan ketika
tahun Saka Jatuh pada angka 00 (Rak Windu, Téngék Windu)] di pura
Bésakih, Bali®. Padma-mékar dan Padma-kuficup merupakan wujud
sinar/cahaya yang mengembang/emisi dan menguncup/menyerap ke
pusatnya. Dalam konteks pulau Bali sebagai Padma-bhuwana atau
Padma-mandala, pura Bésakih dianggap sebagai pusainya. Daun-daun
Padma berada di lvamnya mulai dari konsep Catur-lawa (empat
kelopak), Asta-dala (delapan kelopak) maupun Sahasrd-dala (seribu
kelopak) membentuk lingkaran-lingkaran berlapis terstruktur dari
lingkaran paling dalam/halus hingga luar/kasar, menjaga kesucian dan
kemakmuran/kesejahteraan dunia.
Oleh karena dasar metafisika ini, dalam ajaran Siwa-tattwa yang
lebih banyak ditekankan adalah papa  (kenistaan), bukan dosa
(kesalahan)", Manusia lahir karena ke-papa-annya. Hanya perbuatan
punya yang bisa membantu ia lepas dari keadaan papa atau papa-
naraka. Sebab dosa bisa dilakukan ketika manusia itu dalam keadaan
papa. Akar perbuatan dosa atau adharmg (ketidakbenaran)/asusila
(perbuatan  melanggar norma, etika) yang lebih dulu dicari dan
dipecahkan dari pada tindakan menghilangkan/menghapus/melebur
dosa. Papa bisa diatasi dengan karma (tindakan/kerja) dalam bentuk
punya. Perbuatan-perbuatan yang digolongkan pupya adalah dharmay)
(kebenaran, hukum, yasa (pemujaan), dan kerti (pengabdian kepada
masyarakat). Di sini nampak jelas  bahwa perbuatan manusia
mempunyai akarnya pada landasan metafisika.

%H.anmmz..#&ﬁa.. brata sebagai Landasan Anugraha

Aspek-apek tatrwa (metafisika), susila (etika) dan wpacara (ritual)
mw:ﬁ&i%@.m (pemujaan pada malam Siwa) terungkap di sini
walaupun unsur Rasa (estetika) dominan. Pada intinya susastra kakawin
ini menempatkan kemuliaan/keagungan anugraha sebagai klimaks
perjalanan rohani manusia. Anugraha mengatasi semua jalan yang
ditempuh manusia. Suatu jalan (marga/yoga) bisa ditempuh untuk
mencapai tujuan-tujuan hidup manusia (purusartha) berkat anugraha

dan karenanya langkah awal dan terakhir adalah adanya pemberian

anugraha oleh Bhatdra Siwa. Semua jalan kerokhanian bermuara atau
mengambil puncaknya pada JAdna (pengetahuan rohani) tepatnya
el Ak o LS LGNS Y
13. Lihat AGASTIA, 2008: 1, 31-35,

14, Mantra Prja-tri-sandhya, bait ke-
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untuk mencapai Samyagjiidna, yaitu Jhanabhyudreka (pengetahuan
tentang segala kenyataan), Indriyayoga-marga (tak trekena kekotoran
indriya), dan T; rsnadosa-ksaya  (menghilangkan  sisa-sisa/akibat
perbuatan).'® Dengan demikian anugraha adalah jalan jfigna. Dalam
konteks teks b.:ﬂw&i-»&@a_ Lubdhaka sesungguhnya berhasil
mencapai  Siwa-jfidna (pengetahuan intuitif spiritual Siwa) dan
karenanya ia berhak memasuki _mm.%mm@\n (istana Bhatara Siwa) dan
bahkan dianggap anak oleh Bhatara Siwa, berkat keutamaan brata-nya
(disebut Warabrata)"’ walaupun kenyataannya ia hanyalah seorang
pemburu. Di sini kita diajarkan agar tidak memandang rendah makhluk
hidup, termasuk manusia, betapapun nista dan hinanya dia, karena
sesungguhnya siapapun dia, adalah Siwa yang terselubung (Siwa in
disguise). Memandang seorang pengemis dengan seorang raja,
misalnya, diharapkan sama. Di samping itu tersirat bahwa untuk
mencapai jfiana, sebagai landasannya adalah kesucian (suddha/nirmala)
seperti tercantum di dalam teks-teks Sasana/Niti-$astralSubhasita'.
Kesucian lahir-batin sangat ditekankan bahkan prasyarat mutlak bagi
mereka yang ingin berjalan di jalan kerokhanian. Dalam teks Siwardtri-
kalpa dengan jelas disajikan bagaimana Bhatara Siwa bertindak sebagai
penganugerah kepada umat manusia yang tekun melaksanakan brata.
Demikian juga Pija Siwaditya Astawa yang biasa di-uncar-kan oleh
Sadhaka menjelaskan  Siwa sebagai penganugerah kepada umat
manusia. Jika pada teks lain, misalnya Arjuna-wiwaha, Arjuna
mendapatkan anugrah senjata panah Pasupati dari Bhatara Siwa karena
berhasil melakukan Tapa-brata-yoga yang dilakukan secara teguh, sadar
dan sengaja, Lubdhaka di dalam kakawin ini melakukannya secara

bodoh bukan dengan terencana. Ia melakukannya dalam keadaan

ketakutan dan keterpaksaan. Walaupun demikian, ia boleh masuk ke
Siwalaya berkat keutamaan brata yang dilakukan pada saat yang tepat,
yaitu pada Panglong ping-14 (Caturdasi-krsna-paksa) Sasih Kapitu
(Magha-masa)™ dikenal dengan Maha-siwa-ratri.

16.  Ibid.
17.  AGASTIA, 2001: 135,

18. SuamBa, 2011: 73-76.

19.  Om Anugraha manubara/ Dewa datd nugrahaka | Arcanam sarwa piiianam/
Namah sarwanugrahakal Dewa dew? mahd siddhi/ Yajiidnga nirmalatmakal Laksmi
siddhisca dirghdyuh/ Nirwighna suka wrddhisca I/ O grin Anugraha arcandya namo
namah swaha/ Om grii Anugraha manoharava namo namah swaha / Om grin paraman
tvestai namo namah swaha | O Antyestih paraman pindam, antyestih dewa Masrita,
sarwestir eka swanam wa, sarwa dewa sika pradhanaya namo namah swahé I/

20.  Prapta n kala caturdasin kapitu kysnatruh-trub ande lans! 2: 3 (Lihat AGASTIA,
2001: 19),
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maupun besar, diharapkan pelakukanya melakukan Tapa-brata tertenty.
Yasa-kerti mejelang pelaksanakan yajiia adalah salah saty bentuk brara.
Brata berupa jagra/atanghi (melek) yang dilakukan Lubdhaka mampu
menyucikan seluruh dosa-nya sehingga Bhatara Siwa senang dan
menganugerahkan ke-moksa-an kepada Lubdhka. Bhatara Siwa
menganugerahkan pahala utama yang bisa menghilangkan

segala bentuk
kejahatan/ke-pgpa-an  dan mendapatkan  kesejahteraan  serta
kebahagiaan. Dipastikan apabila orang melaksanakan braza ini, ia tidak
akan menemui sangsara®

di dalam hidupnya. Segala bentuk
penderitaannya akan dilebur sebagai hasil pelaksanaan braza (sapapa

nika sirna deni phala nin brata). Demikian Bhatira Siwa bersabda di
dalam teks kakawin inj.
Di dalam melaksanakan brata dimensi wak

penting, karena ada brata yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu. Hal
ini menandakan bahwa manusia berada dj tengah-tengah dimensi waktu

(kala), disamping tempat (desa) dan kondisi/keadaan (Patra). Dalam
konteks Siwardrri, dimensi waktu, yaitu hari Panglong ping-14 Sasih
Kapitu (hari ke-14 pada paruh gelap bulan ke-7) dianggap sebagai

malam yang paling gelap. Kegelapan secara Sakala (lahiriyah) boleh
dimaknai sebagai kegelapan (avidya) manusia yang harus dilenyapkan
melalui  pengetahuan (jfiana). Untuk mencari terang/sinar/cahaya
memang lebih nyata di dalam gelap. Dalam gelap diri kita akan
kelihatan terang/bercahaya — jika memang benar bercahaya. Kegelapan
gua (guhya) sering digunakan oleh para pencari kebenaran melukiskan
awidyd. Dalam Wmm&m\cms tersebut terdapat rahagya, misteri yang ingin
diketahui manusia. Siwardsri disamping sebagai misteri Juga juga
simbol kegelapan yang dialami manusia.

Dalam kegelapan dunia manusia menjadi /upa dengan jati dirinya,
karena manusia terlena den

gan pemenuhan indra-indranya. Jika orang
terlalu menuruti keinginan tidur, ia akan /upa dengan jati dirinya. Teks-
teks Jawa-Kuno mengajak kita agar atutur untuk menghindari furu atau
lupa. Ketika manusia aturu ia akan mengalami ke-papa-an. Teks tutur
Brhaspati-Tattwa mengajarkan kita agar manusia ingat (atutur) dengan
jati dirinya. Tutur artinya ingat/awas/Jagra dengan Siwa A_wh.x_n.hsw&v.

Hidup dengan awas akan dapat mengantarkan pada terhindarnya

manusia terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan. Orang yang

selalu atutur akan mendapatkan punya, sebaliknya orang yang selalu
tury (dalam pengertian

luas) akan mendapatkan Papa. Jika ingin selalu
atutur, maka diharapkan manusia pintar-pintar menempatkan dirinya di

fu memegang peranan

22, AGASTIA, op.cil,
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Sadhaka adalah  Guru-loky (guru  dunia) yang memang tugasnya
membimbing, memberikan penerangan/pencerahan kepada umat dj
dalam kehidupan rohani. Dengan kemampuan ilmy pengetahuan, sains
dan teknologi dan gaya kehidupan modern sepertinya tidak begitu
mengindahkan kiblat atay keberadaan ajaran etika ini. Kekacauan
timbul karena gjaran moral, etika dilanggar, Izin atay doa restu guru
atau orang tua adalah bentuk lain dari anugraha, walaupun pada tataran
yang lebih rendah. Izin atau doa restu diperlukan di dalam setiap usaha
kehidupan.

Penutup

Anugraha sangat penting di dalam kehidupan rohani dan duniawi,
karena anugraha adalah salah satu fungsi kemahakuasaan Tuhan,
Dengan anugraha manusia diajak agar sadar bahwa manusia bisa
bergegas menuju ke alam Bhatara Siwa dan bersaty di sana. Diakui
tidak mudah mencapai hal ini, karena merupakan rahasya Bhatara
Siwa, Namun, Bhatara Siwa memberikan jalan agar manusia bisa naik
ke atas menuju Siwdlaya, Landasan anugraha adalah brata. Brata
sesungguhnya adalah sumpah/ikrar pada dirj untuk  berusaha
meningkatkan kualitas kerohanian diri melaluj berbagai tantangan atau
pengekangan di bawah bimbingan guru. Brata pada dasarnya upaya
pengendalian indriya (nafsu) dan pikiran agar bisa dimanfaatkan untuk

pencapaian tujuan tertingg;.
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